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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Pembahasan 

 Pada pada hasil penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa 

adanya keterlibatan mahasiswa pada media sosial di masa pandemi 

Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas subjek 

memiliki keterlibatan media sosial pada kategori sedang (40,8%). 

Hal ini terlihat berdasarkan hasil data penelitian, dikarenakan 

mahasiswa adalah pengguna aktif media sosial serta menggunakan 

media sosial sebagai sarana untuk berkomunikasi selama masa 

pandemi Covid-19. Selain itu, media sosial juga digunakan oleh 

mahasiswa untuk meng-update berita terbaru saat ini serta digunakan 

untuk berbelanja online selama pandemi.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan, penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Di Gangi dan Wasko (2016) yang 

mengemukankan jika tingkat keterlibatan seseorang ketika 

menggunakan media sosial adalah tinggi maka frekuensi dalam 

menggunakan platform media sosial juga semakin meningkat. Hasil 

penelitian juga menunjukkan jika sebagian besar subjek memiliki 

keterlibatan pada media sosial yang cukup tinggi (tabel 4.7). Dengan 

keterlibatan pada media sosial yang cukup tinggi maka, intensitas 

penggunaan media sosial akan semakin meningkat dan subjek 

cenderung menghabiskan waktunya untuk menggunakan media 

sosial selama 3-4 jam hingga 5-6 jam dalam sehari (tabel 4.15). 

Berdasarkan pada data penggunaan media sosial (tabel 4.15) waktu 

yang digunakan mahasiswa untuk mengakses media sosial cukup 

lama dan hal ini tidak sesuai dengan batasan waktu yang 

diungkapkan pada penelitian sebelumnya dimana batasan waktu 

untuk menggunakan media sosial dalam sehari adalah 30 menit dan 

dengan batasan waktu tersebut diyakini akan mengurangi efek 

negatif bagi mahasiswa (Hunt et al., 2018). 

 Tingginya intensitas tersebut dapat disebabkan adanya 

keinginan dari mahasiswa untuk berkomunikasi dengan temannya, 

sebagai media belajar, serta berkomunikasi dengan keluarga/kerabat 

semua kegiatan tersebut termasuk dalam aspek social engagement 

yang saat ini menjadi salah satu kebutuhan utama mahasiswa sehari-
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hari (tabel 4.13). Mahasiswa termasuk dalam usia dewasa awal 

dimana berdasarkan pada tahapan perkembangan salah satu tugas 

pada dewasa awal adalah membangun serta meningkatkan hubungan 

dengan orang lain (Sullivan dalam Fauziah, 2014), hal yang sama 

juga dikemukakan oleh Arnett (dalam Rasmussen et al., 2020) yang 

mengatakan jika dewasa awal merupakan masa dimana mahasiswa 

melakukan eksplorasi pada hidupnya diantara lain dalam hubungan 

dan juga pendidikan. Maka dari itu, penggunaan media sosial yang 

tinggi disebabkan aspek social engagement karena adanya kebutuhan 

mahasiswa dalam menjalin relasi dengan orang lain terutama dalam 

situasi pandemi Covid-19 yang membatasi mobilitas masyarakat dan 

juga kebutuhan mahasiswa dalam mengakses pendidikan selama 

pandemi. Selain itu, usia dewasa awal memiliki konektivitas dan 

intensitas yang tinggi pada penggunaan media sosial jika 

dibandingkan dengan generasi-generasi sebelumnya (Arnett, 2015). 

Keterlibatan mahasiswa pada media sosial disebabkan karena 

aktivitas sehari-hari secara tidak langsung selalu terhubung dengan 

media sosial, melalui penelitian yang dilakukan oleh APJII (Saputra, 

2019) pada tahun 2018 pengguna internet terbanyak adalah 

mahasiswa (87,9%) dan sebanyak 97% pengguna internet 

menggunakan media sosial. Selain itu, hasil penelitian Saputra 

(2019) sebanyak 98% merupakan pengguna internet aktif dan 

sebanyak 97% mengatakan bahwa mereka aktif dalam menggunakan 

media sosial. Hal tersebut juga disampaikan Kendal (dalam Azka et 

al., 2018) yang mengatakan bahwa mahasiswa merupakan pengguna 

dominan media sosial yang mana dapat terlihat dari jumlah kenaikan 

pengguna media sosial pada Januari 2021 sebanyak 61,8% yang 

diakses melalui handphone oleh 99,1% orang (News detik.com, 

2021). Maka, melalui penjelasan tersebut terlihat bahwa mahasiswa 

merupakan pengguna media sosial terbesar baik sebelum dan 

sesudah terjadinya pandemi tetapi, jumlah pengguna media sosial 

pada saat pandemi mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan 

sebelum pandemi. 

Mahasiswa lebih memilih menggunakan media sosial karena 

bersifat lebih praktis serta cepat dalam memahami penggunaan 

teknologi yang akan digunakan oleh mahasiswa. Oleh karena itu, 

mahasiswa dapat dikatakan sebagai digital natives, menurut Prensky 
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(dalam Bilgiç et al., 2016) digital natives adalah seseorang yang lahir 

di era media digital atau teknologi seperti internet, komputer, serta 

telepon seluler yang mereka pelajari dan memproses informasi yang 

berbeda generasi sebelumnya (guru) yang lahir di era media cetak. 

Salah satu contoh digital native yang terlihat selama pandemi adlaah 

ketika sistem pembelajaran diubah menjadi online mahasiswa lebih 

banyak menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran dan 

lebih cepat memahami serta beradaptasi ketika menggunakan 

aplikasi belajar secara online, jika dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya yang membutuhkan waktu untuk memahami 

penggunaan aplikasi tersebut. Penggunaan media sosial oleh 

mahasiswa bukan hanya bertujuan sebagai media belajar atau 

komunikasi, tetapi dapat juga digunakan sebagai mencari informasi, 

melakukan bisnis online, mengupdate status/feedback, sebagai media 

hiburan (entertainment), serta mengisi waktu luang (Whinting & 

Williams dalam Saputra, 2019). 

Keterlibatan mahasiswa pada media sosial di masa pandemi 

yang cukup tinggi dapat dipengaruhi keinginan mahasiswa untuk 

selalu up-to-date dengan berita atau informasi terbaru, mengetahui 

trend yang sedang berkembang saat ini. Pada (tabel 4.7) terlihat jika 

mahasiswa memiliki keterlibatan pada media sosial berada pada 

tingkatan sedang ke tinggi pada hasil skala social media engagement, 

hasil data tersebut menggambarkan jika mahasiswa memiliki akun 

media sosial dan aktif menggunakan media sosial untuk 

berkomunikasi dengan sesama teman atau keluarga, meng-update 

informasi atau berita sebab mahasiswa tidak ingin ketinggalan berita 

atau mengikuti trend-trend terbaru di situs belanja online. Tingginya 

social media engagement yang dialami oleh para mahasiswa tidak 

terlepas dari salah satu kebutuhan individu pada tahap 

perkembangan, yaitu membangun dan meningkatkan interaksi 

dengan orang lain (Sullivan dalam Fauziah, 2014) dimana pada saat 

ini kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain tidak dapat 

dilakukan dengan bebas karena adanya situasi pandemi dan aturan 

dari pemerintah yang membatasi mobilitas mahasiswa dan 

masyarakat. Menurut Edge (dalam Badrol et al, 2020) menyatakan 

bahwa dewasa ini penggunaan media sosial memiliki peran penting 

bagi setiap orang untuk melakukan komunikasi dan sudah menjadi 
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suatu kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari untuk berinteraksi, hal 

tersebut dapat menjadi salah satu penyebab tingginya kebutuhan 

mahasiswa pada aspek social media engagement.  

Kemudian hasil data tersebut dapat dikaitkan dengan fear of 

missing out (FoMO) dimana mahasiswa ingin untuk terus terhubung 

dengan orang lain melalui sosial media karena adanya kekhawatiran 

yang dirasakan oleh mahasiswa ketika orang lain memiliki 

pengalaman tertentu tanpa dirinya (Przybylski et al., 2013). Hal 

tersebut dapat dilihat dari tingkat keterlibatan mahasiswa pada media 

sosial yang cukup tinggi pada aktivitas komunikasi dengan orang 

lain, sebab melalui komunikasi individu dapat mengetahui aktivitas 

terbaru yang dilakukan oleh individu lain tanpa dirinya (tabel 4.13). 

Oleh karena itu, media sosial sangat dibutuhkan saat ini berdasarkan 

pada social engagement, information engagement, commercial 

information engagement maka media sosial memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa di tengah 

situasi pandemi Covid-19 (tabel 4.18) dan (tabel4.21). 

Berkaitan dengan hasil data penelitian pada setiap aspek-aspek 

social media engagement maka terlihat jika kategori sangat rendah 

dan rendah pada aspek social engagement dengan jumlah prosentase 

(29,6%) (tabel 4.8) dan news information engagement dengan jumlah 

prosentase (6,4%) (tabel 4.9). Rendahnya jumlah prosentase yang 

didapatkan pada kedua aspek menunjukkan bahwa ada sebagian 

mahasiswa yang belum cukup aktif dalam berkomunikasi, mengikuti 

perkembangan serta pembaharuan berita terbaru dan membagikan 

berita tersebut di media sosial. Berdasarkan data penelitian yang 

didapatkan peneliti dimana seharusnya aktivitas mahasiswa pada 

media sosial selama masa pandemi paling banyak adalah untuk 

berkomunikasi dengan teman, mengikuti perkembangan berita 

terbaru, sebagai media belajar, dan berkomunikasi dengan keluarga. 

Penggunaan media sosial yang cukup aktif pada mahasiswa 

dalam berinteraksi sehari-hari selama pandemi dapat disebabkan 

adanya fear of missing out (FoMO) hal tersebut dapat terjadi karena 

selama pandemi ini aktivitas yang dilakukan bersama dengan 

individu lain semakin berkurang sehingga dapat memicu munculnya 

rasa khawatir jika individu lain memiliki pengalaman tanpa dirinya 

(Van Rooij et al., 2018). Salah satu cara untuk mengurangi rasa 
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khawatir tersebut adalah dengan menggunakan media sosial untuk 

mendapatkan sebuah informasi yang diinginkan mengenai orang lain 

(Van Rooij et al., 2018).  Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Gezgin et al. (2018) mengatakan bahwa fear of missing out (FoMO) 

memiliki keterkaitan yang signifikan dengan nomophobia, yang 

menyebabkan seseorang memiliki rasa takut dan kehilangan ketika 

tidak dapat mengakses media sosial atau berkomunikasi 

menggunakan handphone yang dimiliki. 

Berkaitan dengan aspek-aspek keterlibatan pada media (social 

media engagement) yang memiliki jumlah prosentase sedang dan 

tinggi ada pada aspek social engagement (72,8%) (tabel 4.8). 

Keterlibatan yang cukup tinggi dalam aspek ini untuk melakukan 

komunikasi dengan teman atau individu lain dapat dipicu karena 

adanya perasaan kesepian yang dirasakan oleh mahasiswa selama 

pandemi (76,8%) (tabel 4.11). Perasaan kesepian yang dirasakan 

mahasiswa merupakan salah satu dampak dari menurunnya relasi 

sosial dengan orang lain yang dikarenakan adanya aturan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang membatasi 

mobilitas mahasiswa selama pandemi. Maka dari itu, salah satu cara 

yang dapat digunakan mahasiswa untuk mengurangi perasaan 

kesepian karena berkurangnya relasi dengan orang lain secara 

langsung adalah dengan menggunakan media sosial untuk 

berkomunikasi (Pittman & Reich, 2016).  

Selain itu, komunikasi yang dilakukan dengan teman-teman 

yang jauh dengan menggunakan media sosial dapat membantu 

mengurangi rasa kesepian (75,2%) (tabel 4.12). Munculnya perasaan 

kesepian yang dirasakan mahasiswa selama pandemi membuat 

mereka lebih sering menggunakan media sosial baik untuk 

berkomunikasi atau sebagai hiburan sehingga hal tersebut 

berpengaruh pada intensitas penggunaan media sosial itu sendiri 

dimana mahasiswa rata-rata bisa menghabiskan waktu >3 jam dalam 

sehari untuk mengakses media sosial (tabel 4.15). Social media 

engagement menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu 

menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi dengan baik 

selain itu, keterlibatan yang tinggi pada aspek ini dapat dipengaruhi 

oleh fear of missing out (FoMO), karena adanya kebutuhan 

mahasiswa dalam berkomunikasi selama pandemi dan keinginan 
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untuk selalu mengikuti perkembangan terbaru dari orang lain yang 

dekat dengan mahasiswa melalui media sosial (Fathadhika & 

Afriani, 2018).  

Pada aspek news information engagement memiliki prosentase 

rendah dan sedang (65,6%) (tabel 4.9). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa belum cukup mampu menggunakan media 

sosial untuk meng-update berita atau informasi serta pengetahuan 

terbaru. Dimana berdasarkan pada pertanyaan yang ditanyakan oleh 

peneliti dalam pengambilan data trelihat banyak sebagian besar 

mahasiswa meng-update berita terbaru melalui media sosial tetapi 

para mahasiswa cenderung kurang terlibat dalam memberikan respon 

terhadap update berita yang didapat melalui media sosial 

(berkomentar) serta tidak begitu terlibat untuk membagikan 

informasi berita terbaru yang didapatkan melalui media sosial. Hal 

tersebut menyebabkan hasil dari data pertanyaan tersebut dapat 

mempengaruhi rendahnya nilai pada aspek news informational 

engagement. Bhandarkar et al. (2021) mengatakan jika mahasiswa 

menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan pendidikan, pembelajaran, informasi terbaru, serta 

research yang dapat dilakukan melalui platform media sosial yang 

dimiliki.  

Menurut  Mantymaki dan Riemer (dalam Rasheed et al., 2020) 

penggunaan media sosial pada mahasiswa memiliki potensi untuk 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa melalui lingkungan 

sekitarnya yang difasilitasi untuk berbagi pengetahuan. Hasil pada 

aspek news information engagement yang didapatkan sesuai dengan 

tujuan penggunaan media sosial oleh mahasiswa, yaitu untuk 

mencari informasi, berkolaborasi, dan melakukan interaksi dengan 

orang lain menggunakan media sosial yang dimiliki (Rasheed et al., 

2020). Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh (Alt, 2015) 

yang mengatakan bahwa news information engagement merupakan 

kegiatan individu untuk membaca berita terbaru, mendapatkan 

update berita, berkaitan dengan melihat notifikasi di media sosial, 

serta memberikan komentar di media sosial. Berdasarkan penelitian 

yang dikemukakan oleh (Alt, 2015) terlihat jika penggunaan news 

information engagement oleh mahasiswa sudah sesuai dengan 

tujuaannya, yaitu mendapatkan update berita dan juga membaca 
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berita terbaru tetapi keterlibatan mahasiswa dalam memberikan 

komenter di media sosial terkait update berita belum begitu terlibat 

sehingga hal ini mempengaruhi nilai dari aspek news information 

engagement menjadi cukup rendah. 

Kemudian, pada aspek commercial information engagement 

jumlah prosentase sedang dan tinggi (57,6%) (tabel 4.10), hal ini 

menggambarkan bahwa sebagian besar mahasiswa menggunakan 

media sosial untuk melakukan aktivitas belanja online untuk 

mengikuti trend-trend yang sedang berkembang saat ini selain itu, 

penggunaan media sosial dalam aspek commercial information 

engagement dipengaruhi adanya kondisi pandemi saat ini yang 

mengharuskan masyarakat untuk tetap tinggal dirumah serta 

mobilitas masyarakat yang dibatasi sehingga menggunakan media 

sosial untuk berbelanja merupakan pilihan efektif yang dapat 

dilakukan.  

Selain itu, prosentase yang yang tinggi pada aspek ini dapat 

dipengaruhi adanya perilaku konsumtif dari mahasiswa dimana 

sebagian besar mahasiswa menggunakan media sosial untuk belanja 

online (tabel 4.19), tingginya commercial information engagement 

dapat terjadi karena media sosial berperan besar dalam memberikan 

pengaruh kepada seseorang melalui trend-trend terbaru yang 

ditampilkan di media sosial (Fransisca & Erdiansyah, 2020). Peran 

penting media sosial dalam melakukan belanja online terlihat dari 

jawaban mahasiwa yang mengatakan jika media sosial lebih mudah 

dan efisien untuk digunakan berbelanja selain itu, harga yang 

ditawarkan lebih murah, dan banyaknya cashback/diskon (tabel 4.20) 

yang ditampilkan untuk menarik minat mahasiswa dalam membeli 

produk-produk terbaru yang sesuai dengan trend saat ini, dalam hal 

ini terlihat jika media sosial mempermudah mahasiswa dalam 

berbelanja secara online.  

Berdasarkan pada penelitian ini maka dapat dikatakan bahwa 

ada keterlibatan mahasiswa pada media sosial di masa pandemi 

Covid-19. Budury et al. (2020) mengatakan bahwa mahasiswa 

menggunakan media sosial dalam kesehariannya selama pandemi. 

Keterlibatan pada media sosial membantu mahasiswa agar lebih 

mudah dalam mengakses segala hal selama kegiatan dilakukan 

secara online dibandingkan pada saat offline, hal tersebut membuat 
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penggunaan internet dan media sosial semakin meningkat selama 

mahasiswa melakukan pembelajaran daring (Sintiawati, 2020).  

Peningkatan penggunaan media sosial selama pandemi selaras 

dengan tujuan penggunaanya, yaitu untuk berkomunikasi, mencari 

informasi dan pengetahun baru, serta sebagai hiburan atau media 

untuk belanja online Whinting dan Williams (dalam Saputra, 2019). 

Dapat disimpulkan bahwa peningkatan ini terjadi karena 

situasi pandemi belum reda sehingga mengharuskan baik mahasiswa 

maupun masyarakat lainnya untuk tetap dirumah dan menggunakan 

media sosial untuk keseharian mereka seperti melakukan 

komunikasi, meng-update berita terbaru, serta melakukan kegiatan 

belanja secara online. 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

dialami oleh peneliti dalam melakukan penelitian antara lain: 

a. Subjek penelitian (mahasiswa) yang mengisi kuesioner lebih 

banyak di jawab oleh mahasiswa yang berasal dari Universitas 

dan Fakultas yang sama dengan peneliti sehingga subjek 

(mahasiswa) masih kurang bervariasi walaupun terdapat 

mahasiswa dari Universitas lain. 

b. Pengambilan data dalam penelitian ini membutuhkan waktu 

yang lebih lama dari target peneliti, hal tersebut dikarenakan 

susahnya mencari subjek yang mau untuk mengisi kuesioner 

peneliti. 

c. Dalam penelitian ini mayoritas subjek yang menjawab 

kuesioner adalah perempuan sehingga jumlah antara subjek 

baik perempuan dan laki-laki menjadi tidak seimbang 

sehingga seharusnya peneliti dapat mencari subjek dengan 

jenis kelamin laki-laki setengah dari jumlah subjek perempuan 

pada penelitian social media engagement. 

 

5.2  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

subjek memiliki keterlibatan pada media sosial yang cukup tinggi 

selama pandemi. Selain itu, subjek memiliki keterlibatan pada media 

sosial yang cukup tinggi, yaitu pada kategori tinggi dan sangat tinggi 

dengan jumlah prosentase (40%) lalu, subjek yang memiliki kategori 

sedang sebanyak (40,8%), dan subjek yang memiliki kategori sangat 
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rendah dan rendah sebanyak (19,2%). Data hasil penelitian tersebut 

menggamarkan bahwa mahasiswa memiliki keterlibatan pada media 

sosial yang cukup tinggi selama pandemi. 

 

 Pada setiap aspek keterlibatan pada media sosial dapat dilihat 

jika jumlah prosentase tertinggi ada pada kategori Sedang dan Tinggi 

pada aspek social engagement dan aspek commercial information 

engagement. Maka dari itu, mayoritas subjek menggunakan media 

sosial untuk berkomunikasi dan melakukan belanja online melalui 

media sosial. Sedangkan, jumlah prosentase rendah dan sedang ada 

pada aspek news information engagement. Hal ini menggambarkan 

jika mahasiswa menggunakan media sosial untuk meng-update 

informasi terbaru tetapi, tidak merespon infomasi tersebut seperti 

memberikan komenter atau memberikan like pada informasi yang 

didapatkan. 

 

5.3  Saran 

a.  Bagi Subjek 

 Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi serta pengetahuan baru bagi seluruh subjek yang 

aktif menggunakan media sosial dengan intensitas yang tinggi 

sehingga mengalami keterlibatan pada media sosial. Oleh 

karena itu, subjek yang memiliki keterlibatan pada media 

sosial pada aspek social engagement dan commercial 

information engagement yang berada pada kategori sedang 

dan tinggi, dapat mengontrol penggunaan media sosial diluar 

dari kebutuhan subjek seperti belajar atau bekerja agar tidak 

berlebihan sehingga tidak memberikan dampak negatif. 

Kemudian bagi subjek yang memiliki keterlibatan yang cukup 

rendah pada aspek news information engagement dapat 

meningkatkan keterlibatan untuk meng-update 

informasi/berita terbaru sebagai salah satu kebutuhan saat ini 

terkait dengan perkuliahan dalam mencari materi 

pembelajaran.  

b.  Bagi Mahasiswa 

 Mahasiswa diharapkan mendapatkan informasi terkait dengan 

aspek-aspek yang terlibat pada individu yang mengalamai 
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keterlibatan pada media sosial sehingga mahasiswa bisa 

memahami sejauh mana keterlibatan mereka pada media sosial 

terutama pada saat pandemi serta seberapa tinggi intensitas 

mahasiswa dalam menggunakan media sosial. Perlunya time 

management penggunaan media sosial terkait kebutuhan 

mahasiswa untuk berkomunikasi, membaca dan mendapatkan 

update berita, serta sebagai media commercial bagi 

mahasiswa. 

a. Bagi Institusi 

Bagi institusi diharapkan hasil penelitian in dapat memberikan 

gambaran terkait penggunaan media sosial di kalangan 

mahasiswa selama pandemi. Selain itu, diharapkan institusi 

diharapkan dapat memberikan arahan kepada mahasiswa agar 

bisa melakukan time management pada waktu luang dan 

menggunakan media sosial secara bijak. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan 

penelitian dengan tema yang sama untuk menggali lebih dalam 

mengenai keterlibatan mahasiswa pada media sosial tetapi, 

peneliti selanjutnya juga dapat melanjutkan penelitian yang 

sama dengan peneliti tetapi pada kondisi offline sehingga 

informasi data terkait dengan keterlibatan mahasiswa pada 

media sosial bisa lebih bervariasi dan berkembang. Melalui 

hasil penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian variabel ini pada variabel lainnya 

seperti fear of missing out (FoMO), nomophobia, self-control, 

kecanduan media sosial, need fullfillment, dan dampak media 

sosial pada mental health. 
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